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Abstrak  
Penelitian ini di UKM Himasweet Tembung mengevaluasi kemasan makanan ringan (coklat) yang kurang menarik 
dan standar, menggunakan plastik bening tanpa informasi logo halal, komposisi, atau merek dagang. Tujuan 
penelitian adalah merancang kemasan yang lebih menarik sesuai keinginan konsumen, menggunakan metode TRIZ 
yang berfokus pada pengalaman terdahulu dan menghilangkan kontradiksi. Kemasan yang efektif penting untuk 
melindungi produk, menyampaikan informasi, dan meningkatkan daya tarik. Metode survei dengan kuesioner 
kepada 100 responden digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis menggunakan TRIZ menghasilkan 
rekomendasi perbaikan kemasan. Hasilnya, kemasan makanan ringan yang ideal adalah standing pouch aluminium 
foil, berwarna kuning dengan ukuran 14 x 25 cm (250 gr), tulisan merek kuning, ziplock, informasi produk, dan 
gambar makanan ringan (coklat) untuk mewakili produk. 
 
Kata kunci : Kemasan, Metode TRIZ, Makanan Ringan. 
 

Abstract  
This research at UKM Himasweet Tembung evaluated snack food (chocolate) packaging that was less attractive 
and standard, using clear plastic without information on halal logos, composition, or trademarks. The research 
aims to design more attractive packaging according to consumer desires, using the TRIZ method, which focuses on 
previous experience and eliminates contradictions. Adequate packaging is essential to protect products, convey 
information, and increase appeal. A survey method with a questionnaire of 100 respondents was used to collect 
data. Analysis using TRIZ produces recommendations for packaging improvements. As a result, the ideal snack 
packaging is a yellow aluminum foil standing pouch with dimensions of 14 x 25 cm (250 gr), yellow brand writing, 
ziplock, product information, and a picture of the snack (brown) to represent the product. 
 
Keywords: Packaging, TRIZ Method, Snack 

Krisis ekonomi di Indonesia telah berdampak besar pada usaha skala besar, namun 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menunjukkan ketahanan yang lebih baik. Pengalaman krisis 
ini menyoroti pentingnya fokus pada pengembangan UKM, yang sering diabaikan meskipun 
potensinya besar. UKM Himasweets, yang beroperasi di bidang pangan dengan produksi 
makanan ringan coklat, merupakan contoh kasus. Proses produksi mereka masih sederhana, 
termasuk pengemasan yang hanya menggunakan plastik putih biasa tanpa informasi produk 
yang signifikan. 

Kemasan produk Himasweets kurang menarik dan standar, dengan kekurangan seperti 
kurangnya informasi penting dan pori-pori pada kemasan yang dapat mempengaruhi umur 

Short  Communications 
 

https://doi.org/10.56862/irajtma.v2i3.56


IRAJTMA, Vol.2, No.3, 2023, Putri Elita Silitonga dkk  e-ISSN: 2962-4290 

2 
 

simpan produk. Pentingnya kemasan tidak hanya sebatas pada perlindungan produk selama 
penyimpanan dan transportasi, tetapi juga sebagai salah satu indikator kualitas yang dinilai 
konsumen. Kemasan yang buruk dapat menurunkan minat konsumen dan mempengaruhi 
kesuksesan produk di pasar. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengembangkan kemasan 
makanan ringan coklat yang lebih menarik, yang dapat meningkatkan perhatian masyarakat. 
Hal ini akan dilakukan melalui penyebaran kuesioner untuk mengetahui respon konsumen 
terhadap berbagai aspek kemasan, termasuk desain, informasi produk, dan kesesuaian dengan 
tren terkini. Tujuannya adalah menciptakan kemasan yang tidak hanya menarik tetapi juga 
informatif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 100 responden yang merupakan 
konsumen UKM Himasweets Tembung (Tabel 1). Responden terlibat dalam dua tahap 
penyebaran kuesioner untuk identifikasi keinginan mereka terkait kemasan makanan ringan 
coklat. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan keakuratan instrumen 
penelitian. Metode TRIZ (Theory of Inventive Problem Solving) diterapkan untuk inovasi dalam 
desain kemasan, yang melibatkan pemodelan situasi, arah inovasi, dan identifikasi prinsip-
prinsip inovatif berdasarkan fitur yang ditingkatkan dan fitur yang memburuk.  

Tabel 1. Spesifikasi responden 

 

Hasil dari penerapan TRIZ yang meliputi situation model (model situasi), direction for 
innovation (arah inovasi), inventive principless, improving feature, worsening feature, dan 
matriks kontradiksi TRIZ. Model situasi adalah diagram yang mengilustrasikan faktor-faktor 
penyebab masalah dalam produk. Masalah tersebut diilustrasikan dalam diagram yang 
menunjukkan hubungan sebab-akibat berdasarkan fungsi produk (Tabel 1). 

Tabel 1. Fungsi situation model 
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Arah inovasi dikembangkan dari hasil model situasi untuk mempermudah pemecahan 
masalah yang kompleks. Masalah ini diidentifikasi dari berbagai fungsi dalam model situasi. 
Fungsi dalam model situasi yang memiliki dampak negatif diintegrasikan ke dalam arah inovasi, 
sementara fungsi dengan dampak positif langsung diterapkan dalam desain produk (Tabel 2). 

Tabel 2. Arah inovasi 

 

 Setelah menetapkan arah inovasi, langkah berikutnya adalah menciptakan ide-ide 
inovatif menggunakan parameter dan prinsip dari metode TRIZ. Dalam TRIZ, ada 39 prinsip yang 
berfokus pada fitur yang perlu diperbaiki (improving feature) dan fitur yang mungkin 
memburuk (worsening feature). 

Bagian ini menentukan fungsi mana yang akan ditingkatkan dalam desain makanan 
ringan (coklat) berdasarkan 39 prinsip TRIZ. Fitur yang akan diperbaiki sesuai dengan fungsi 
yang ada dijelaskan dalam tabel yang disediakan. Ketika fungsi ditingkatkan, bagian ini juga 
mempertimbangkan dampaknya. Penentuan fitur yang mungkin memburuk didasarkan pada 39 
parameter dalam metode TRIZ (Tabel 3). 

Tabel 3. Iproving feature 

 

Setelah menentukan parameter teknis berdasarkan fitur yang diperbaiki dan yang 
mungkin memburuk, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi kontradiksi yang muncul. 
Kombinasi dari kedua aspek ini membentuk matriks kontradiksi TRIZ, yang menghasilkan titik 
temu yang disebut prinsip inovatif. Prinsip ini digunakan sebagai solusi alternatif untuk masalah 
yang muncul dalam desain kemasan makanan ringan (coklat). 

Tabel 4. Worsening feature 

 

Hasil penelitian menunjukkan keinginan konsumen untuk kemasan yang lebih menarik 
dan informatif. Spesifikasi kemasan yang ideal meliputi penggunaan aluminium foil, warna 
kuning, ukuran 15 x 25 cm, penutup ziplock, dan informasi produk yang lengkap termasuk 
tanggal kadaluarsa dan komposisi. Proses inovasi melibatkan transformasi kemasan dari plastik 
putih biasa menjadi standing pouch aluminium foil yang lebih menarik dan fungsional. 
Penambahan gambar wafer celup coklat dan slogan 'COKLATNYA POLL' diharapkan 
meningkatkan daya tarik dan identifikasi produk. Kesimpulan penelitian menekankan 
pentingnya kemasan dalam mempengaruhi persepsi konsumen dan keberhasilan produk di 
pasar. 

Ucapan Terima Kasih  

Ucapan Terimakasih Penulis sampaikan kepada perusahaan karena sudah memberikan 
kesempatan untuk melakukan penelitian ini.  
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